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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian konsep-konsep dan hasil-hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sertifikasi guru merupakan proses peningkatan kualitas atau kemampuan para pendidik untuk mencapai kriteria standar ideal dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan guru merupakan pribadi kunci di kelas karena besar pengaruhnya terhadap perilaku dan belajar para siswa di kelas yang memiliki kecenderungan meniru dan beridentifikasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa sertifikasi guru adalah upaya pemerintah dalam meningkatkan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di antaranya, kemampuan paedagogik, kemampuan sosial, kemampuan profesional, kemampuan kepribadian. Oleh karena itu upaya tersebut diwujudkan dalam sertifikasi dan yang lulus sertifikasi mendapatkan gelar guru profesional serta mendapatkan tunjangan keprofesionalan. Sesuai Undang-Undang Guru dan Dosen bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
2. Pengembangan profesi guru dapat dilakukan berdasarkan orientasi melalui pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi yang terdapat di dalam masyarakat, sekolah maupun perseorangan. Dalam aktivitas pengembangan profesionalisme guru adalah yang berkaitan dengan kehidupan guru itu sendiri. Pengembangan profesionalisme guru adalah sangat penting karena berkaitan dengan kemampuan guru dalam menyandang profesi keguruan. Tanpa adanya kemampuan dan kecakapan yang maksimal maka kiranya sulit bagi guru tersebut mengemban dan melaksanakan tanggung jawabnya dengan cara yang sebaik-baiknya.

3. Kualitas mengajar adalah hasil yang dicapai sebagai hasil dari proses belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik yang terjadi melalui latihan dan pengalaman kualitas mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor 
di antara yang diteliti dalam skripsi ini adalah kedisiplinan guru masuk kelas, cara membuat RPP, dan cara mengevaluasi, yang lainnya dipengaruhi oleh penentuan strategi belajar, media, sarana dan prasarana, kemampuan akademik, wawasan dan masih banyak yang lainnya.

4. Berdasarkan analisis data pada Bab IV dapat disimpulkan bahwa sertifikasi guru memberikan hubungan yang positif dan signifikan dengan kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung dengan dibuktikan sebagai berikut:

a. Dalam tabel koefisien regresi kedisiplinan guru disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti menerima Ha yaitu koefisien regresi kedisiplinan guru PAI signifikan.

b. Dalam tabel koefisien regresi cara membuat RPP guru disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti menerima Ha yaitu koefisien regresi cara membuat RPP signifikan.

c. Dalam tabel koefisien regresi cara mengevaluasi guru PAI disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti menerima Ha yaitu koefisien regresi cara mengevaluasi guru PAI signifikan.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat memberikan beberapa saran pada pembaca, pemerintah dalam mengadakan sertifikasi guru dan khususnya guru bidang studi PAI sebagai berikut:

1. Untuk memperlancar dan mencapai hasil yang maksimal tentang kualitas mengajar perlu diadakan penelitian seberapa besar taraf keberhasilan sertifikasi guru ini.

2. Keprofesionalan guru harus ditingkatkan tidak hanya dengan adanya sertifikasi guru saja, tetapi harus dilakukan dan disadari oleh pendidik.

3. Pemerintah harus menguji setiap guru yang disertifikasi dengan penelitian setelah lulus sertifikasi minimal 1 tahun sesudah lulus sertifikasi guru.

4. Pelaksanaan sertifikasi harus transparan, jujur dan tidak boleh ada manipulasi data tentang persyaratan sertifikasi.
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